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ABSTRAK 

 

Perkebunan sawit adalah salah satu mata pencaharian masyarakat, 

Harga dan produktivitas kelapa sawit merupakan saling terkait, 

ditunjukkan bahwa ketika harga kelapa sawit turun, maka pengeluaran 

petani akan semakin sulit. Semakin rendah pendapatan maka laba 

pendapatan untuk pangan akan semakin rendah, ketergantungan 

terhadap pendapatan hanya berasal dari hasil. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini bagaimana peran sektor perkebunan sawit dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan peran sektor perkebunan 

sawit dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

sektor perkebunan sawit dalam pendapatan ekonomi masyarakat serta 

Pandangan Ekonomi Islam mengenai sektor perkebunan sawit dalam 

meningkatkan masyarakat. 

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian secara kualitatif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dalam 

penelitian ini, informan sebanyak 23 orang, dengan informan 

sebanyak 20 petani sawit dan informan pendukung sebanyak 3 orang. 

Pemilihan sumber data pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi terhadap petani kelapa sawit di desa 

karang jawa.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perkebunan sawit dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat berperan positif 

seperti kebutuhan sehari-hari. Indikator pendapatan perkebunan sawit 

yaitu, luas lahan, jumlah produksi, modal dan tenaga kerja, dan harga 

jual. Dalam Perespektif Ekonomi Islam perkebunan sawit sudah 

membantu petani dalam melaksanakannya ibadah, seperti zakat, infaq 

dan sedekah, tetapi belum mampu untuk membantu ibadah umroh atau 

haji. 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Perkebunan Kelapa Sawit, Ekonomi Islam  
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ABSTRACT 

 

Palm oil plantations are one of the people's livelihoods. The price 

and productivity of palm oil are interrelated, it is shown that when the 

price of palm oil falls, farmers' expenses will become increasingly 

difficult. The lower the income, the lower the income for food will be, 

dependence on income only comes from the results. The formulation 

of the problem in this research is how the role of the oil palm 

plantation sector in improving the community's economy and the role 

of the oil palm plantation sector in increasing community income from 

an Islamic Economic Perspective. This research aims to determine the 

role of the oil palm plantation sector in the community's economic 

income as well as the Islamic Economic View of the oil palm 

plantation sector in improving society. 

This study, using qualitative research methods. This type of 

research is field research. In this study, 23 informants, with informants 

as many as 20 oil palm farmers and supporting informants were 3 

people. The selection of data sources in this study uses purposive 

sampling. Data collection of this study uses observations, interviews 

and documentation of oil palm farmers in Karang Jawa Village. 

The results of this research show that oil palm plantations play a 

positive role in increasing people's economic income, such as daily 

needs. Indicators of oil palm plantation income are land area, 

production amount, capital and labor, and selling price. From an 

Islamic Economic Perspective, oil palm plantations have helped 

farmers in carrying out their religious duties, such as zakat, infaq and 

alms, but have not been able to help with the Umrah or Hajj. 

 

Keywords: Income, Palm Oil Plantations, Islamic Economics 
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MOTTO 

 

رُجُ اِلََّ نكَِدًاۗ كَذٰلَِِ  يْ خَبُثَ لََ يََْ ِ ٖۚ وَالََّّ ِّه  ذْنِ رَب رُجُ نبََاتهُٗ بِِِ بُ يََْ يِّ وَالبَْلََُ الطَّ

َّشْكُرُوْنَ  يتِٰ لِقَوْمٍ ي ِفُ الَْٰ  ٨٥نصَُّ

“ Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

izin Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh 

merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda 

(kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 

(Q.S Al- A’raf : 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran utama pada suatu penelitian 

karya ilmiah, sehingga penegasan judul dalam penelitian ini 

dilakukan agar para pembaca dapat memahami judul. Oleh 

karena itu diperlukan adanya pembatasan terhadap arti dalam 

judul Skripsi. Untuk memudahkan dan mencegah adanya 

kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dan memperoleh 

gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud, maka penulis 

menguraikan terhadap arti dari kata yang dimaksud dalam 

penulisan skripsi. skripsi ini berjudul ―Analisis Peranan 

Sektor Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Desa Karang Jawa, Kecamatan Anak Ratu Aji, 

Kabupaten Lampung Tengah)‖ 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maknanya. (KBBI Online) Menurut Noeng Muhadjir 

pengertian analisis adalah upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.1
 

2. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan seseorang dan 

karena kedudukan itu ia melakukan tindakan atau gerak 

                                                             
1 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (2019): 81–95. 
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perubahan dimana itu dari usaha itu diharapkan akan 

tercipta suatu hasil yang diinginkan .
2
 

3. Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan 

tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya 

dalam ekosistem yang sesuai , mengolah dan memasarkan 

barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku 

usaha perkebunan dan masyarakat. 
3
 

4. Sawit adalah merupakan tanaman industri penghasil 

minyak masak, minyak industri, dan bahan bakar 

(biodiesel). Selain itu kelapa sawit merupakan bahan baku 

sabun, industri lilin, industri pembuatan lembaran-

lembaran timah, industri kosmetik. Produktivitas 

perkebunan kelapa sawit menghasilkan keuntungan besar 

sehingga banyak hutan dan perkebunan yang sudah lama 

terbengkalai menjadi perkebunan kelapa sawit.
4
 

5. Pengertian pendapatan dilihat dari segi ekonomi ialah 

sejumlah uang yang dikeluarkan oleh rumah tangga 

selama suatu periode tanpa menambahkan atau 

menurunkan aset bersihnya. Menurut Fair and Case, 

pendapatan seseorang bersumber dari tiga hal, 

diantaranya: berasal dari gajih/upah yang diterima sebagai 

imbalan tenaga kerja, berasal dari hak milik yakni modal, 

dan juga besumber dari pemerintah.
5
 

6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber 

                                                             
2 Soerjono Soekanto, ―Struktur Dan Proses Sosial: Suatu Pengantar 

Sosiologi Pembangunan‖ (1990). 
3 Rusdi Evizal, ―Dasar-Dasar Produksi Perkebunan,‖ vol. cetakan I (Graha 

Ilmu, 2014), 1–2. 
4 Rustam Effendi Lubis and S P Agus Widanarko, ―Buku Pintar Kelapa 

Sawit‖ (AgroMedia, 2011), 4–5. 
5 Heni Noviarita et al., ―Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga Dan 

Pelatihan Kewirausahaan Gender Dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 7, no. 3 (2021): 1192–1198. 
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daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah.
6
 

 

B. Latar Belakang  

Indonesia terkenal sebagai salah satu negara agraris 

yang berarti negara yang mengandalkan hasil dari sektor 

pertanian dan sektor perkebunan sebagai sumber mata 

pencaharian maupun sebagai penopang dari suatu 

pembangunan. Negara ini diuntungkan dengan adanya karunia 

kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas 

memiliki keragaman hayati, serta memiliki tanah yang subur, 

dan iklim yang tropis yang akan disinari matahari sepanjang 

tahun.
7
  

Dalam sejarah perkebunan di indonesia, perkebunan 

rakyat kelapa sawit baru muncul belakangan dibandingkan 

perkebunan rakyat komoditas lain seperti karet, lada, dan 

kopi. Pada mulanya, kelapa sawit hanya diusahakan oleh 

pemerintah maupun oleh perusahaan besar baik yang dimiliki 

pemerintah maupun oleh suatu perusahaan swasta. Yang 

menjadi salah satu penyebab yang paling penting adalah 

bahwa membangun perkebunan sawit membutuhkan teknologi 

dan modal yang sangat besar.
8
 Sektor pertanian mempunyai 

peranan yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di 

Indonesia, hal ini dapat dilihat dari kontribusinya Domestik 

Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,7 persen pada 

tahun 2020 atau merupakan urutan kedua setelah sektor 

Industri Pengolahan sebesar 19,88 persen
9
 dan Produk 

                                                             
6 Pusat Pengkajian, ―Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, Edisi. 

1,‖ Jakarta: PT RajaGrafindon Persada (2008): 338. 
7 Irma Rohimah and Neneng Nenih, ―Dampak Teknologi Perontok Padi 

Terhadap Kesejahteraan Petani Desa Rancakasumba Kecamatan Solokanjeruk 
Kabupaten Bandung,‖ GEOAREA| Jurnal Geografi 4, no. 2 (2021): 24–31. 

8 Riyanto Riyanto, ―Observasi Produksi Tandan Buah Segar Pada 

Perkebunan Sawit Rakyat,‖ BIOLINK (Jurnal Biologi Lingkungan Industri 
Kesehatan) 1, no. 1 (2014): 40–47. 

9 BPS - Statistics Indonesia, ―Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2020,‖ 

Badan Pusat Statistik, 2020, 
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Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,28 

persen pada tahun 2021 atau merupakan urutan kedua setelah 

sektor Industri Pengolahan sebesar 19,25 persen.
10

 

Perkembangan luas areal  kelapa  sawit  di  Indonesia,  

pada  kurun waktu   1980–2016 cenderung   meningkat. Jika 

pada tahun 1980 luas areal   kelapa   sawit Indonesia sebesar 

294,56 ribu hektar, maka pada tahun 2015 telah mencapai 

11,30 juta hektar dan diprediksi  menjadi  11,67  juta  hektar  

pada  tahun 2016.  

Pertumbuhan   rata-rata   selama   periode tersebut 

sebesar 10,99% per tahun.   Sedangkan dari sisi  produksi 

Crude  Palm  Oil (CPO),  pada tahun   1980   produksi   CPO   

Indonesia   hanya sebesar  721,17  ribu  tondan  naik  menjadi  

33,50 juta  ton  pada  tahun  2016  atau  tumbuh  rata-rata 

sebesar 11,50% per tahun. Jika pada tahun 1981 volume  

ekspor  kelapa  sawit  Indonesia  hanya sebesar   201,25   ribu   

ton   dengan   nilai   ekspor sebesar   US$   108,85   juta,   

maka   tahun   2015 meningkat  menjadi  32,54  juta  ton  

senilai  US$ 17,36 miliar (Pusdatin PPID, 2016).
11

 Faktor 

yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengusahakan 

komoditas pada lahan yang dimilikinya seperti faktor 

ekonomi, faktor teknis, dan faktor sosial. Faktor ekonomi 

diantaranya kepemilikan modal, memiliki harapan 

memperoleh keuntungan yang melebihi dari sebelumnya dari 

usahatani yang dipilih. Faktor teknis adalah kualitas dan luas 

lahan yang menjadi hak milik, daya tahan komoditas terhadap 

hama dan penyakit, potensi produksi, tingkat adaptasi dan 

kesesuaian dengan iklim. Faktor sosial diantaranya tradisi dan 

                                                                                                                                   
https://www.bps.go.id/publication/2020/11/30/36cba77a73179202def4ba14/statistik-

kelapa-sawit-indonesia-2019.html. 
10 BPS - Statistics Indonesia, ―Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2021,‖ 

Badan Pusat Statistik, 2021, 
https://www.bps.go.id/publication/2020/11/30/36cba77a73179202def4ba14/statistik-

kelapa-sawit-indonesia-2019.html. 
11 Hasmana Soewandita, ―Kajian Pengelolaan Tata Air Dan Produktivitas 

Sawit Di Lahan Gambut (Studi Kasus : Lahan Gambut Perkebunan Sawit PT Jalin 

Vaneo Di Kabupaten Kayong Utara, Propinsi Kalimantan Barat),‖ Jurnal Sains & 

Teknologi Modifikasi Cuaca 19, no. 1 (2018): 41. 
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kebiasaan yang telah berlangsung lama, usahatani tetangga, 

ketersediaan tenaga kerja, kepentingan petani dan 

keluarganya, tingkat pendidikan dan sebagainya.
12

 

Pengaruh sektor pertanian dalam perekonomian di 

provinsi Lampung dapat dilihat dari berbagai sub-sektor yaitu 

tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan, 

kehutanan, dan perikanan. Salah satu komoditas sub-sektor 

perkebunan adalah tanaman kelapa sawit. Kelapa sawit 

merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang paling 

efisien dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak 

nabati lainnya di dunia. Di Indonesia tanaman ini merupakan 

komoditas andalan ekspor, dan sangat berperan dalam 

pembangunan ekonomi nasional terutama dalam penyediaan 

lapangan kerja, penyediaan bahan baku minyak goreng dan 

bahan baku biofuel. 
13

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

buah kelapa sawit diantaranya adalah kapasitas tenaga kerja 

yang dipergunakan dalam panen. Jumlah tenaga kerja harus 

memadai dengan luas lahan sawit yang akan dipanen jika 

tidak maka kegiatan panen akan terhambat. Selain tenaga 

kerja, faktor lain yang dapat menentukan hasil panen tandan 

buah segar adalah curah hujan dan hari hujan. Faktor curah 

hujan dan hari hujan dapat memberikan pengaruh yang besar 

terhadap produktivitas kelapa sawit karena jika curah hujan 

sedikit atau bahkan terjadi defisit air maka produktivitas 

kelapa sawit akan menurun begitu juga jika hari hujan terlalu 

banyak maka penyinaran matahari sebagai proses fotosintesis 

bagi kelapa sawit akan berkurang dan berkurangnya sinar 

                                                             
12 Nella Naomi Duakajui, Firda Juita, and Iqbal Eka Anshori, ―Analisis 

Ekonomi Pendapatan Usaha Perkebunan Kelapa Sawit (Elais Gueneensis J) Desa 

Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara,‖ Paradigma 

Agribisnis 4, no. 2 (2022): 84–93. 
13 Agustina Irene Pasaribu, Tubagus Hasanuddin, and Indah Nurmayasari, 

―Pola Kemitraan Dan Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit: Kasus Kemitraan 

Usahatani Kelapa Sawit Antara PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Bekri 
Dengan Petani Mitra Di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Bangun Rejo, Kabupaten 

Lampung Tengah,‖ Jurnal Ilmu Ilmu Agribisnis: Journal of Agribusiness Science 1, 

no. 4 (2013): 358–367. 
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matahari ini dapat membuat panen tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Pemupukan sebagai upaya untuk menambah 

unsur hara pada tanah di lahan kelapa sawit juga dapat 

meningkatkan atau menurunkan produktivitas kelapa sawit, 

jika cara pemupukan tepat dan benar maka dapat 

meningkatkan produktivitas namun jika cara mengaplikasikan 

pupuk salah atau tidak tepat tentu terjadi penurunan produksi 

tandan buah segar.
14

  

kelapa sawit menjadi sektor perkebunan utama  di  

Indonesia,  karena  kelapa  sawit  merupakan  tumbuhan  

industri  penting  yang  dapat  menghasilkan  minyak  masak,  

minyak  industri,  maupun  menjadi  campuran  pada  bahan  

bakar  (Biodiesel).  Tidak hanya sebatas itu, kelapa sawit juga 

dapat diekstrak untuk diambil minyak sawit yang masih 

mentah (Crude Palm Oil, CPO).  Jika dilihat dari sisi 

ekonomisnya, minyak kelapa sawit cukup menguntungkan 

karena harga dari yang berada di pasar dunia cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Selain 

dimanfaatkan sebagai kebutuhan pasar di dalam negeri, hasil 

minyak kelapa  sawit di Indonesia juga di ekspor ke negara - 

negara importir utama minyak kelapa sawit dunia.
15

 

Kontribusi lainnya dari sawit terhadap perekonomian nasional 

adalah penyerapan tenaga kerja. Tumbuhnya sektor sawit 

memberikan kontribusi terhadap pembukaan lapangan kerja 

yang pada akhirnya berimplikasi pada penyerapan tenaga 

kerja dan menurunnya jumlah pengangguran. Tingginya 

implikasi dari pertumbuhan sektor sawit terhadap penyerapan 

tenaga kerja tidak dapat dilepaskan dari fakta bahwa sektor 

sawit adalah sektor yang padat karya sehingga menyerap 

                                                             
14 Agung Pranata and Suratni Afrianti, ―Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produktivitas Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq) Di Afdeling I 

Kebun Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV,‖ Perbal: Jurnal Pertanian 

Berkelanjutan 8, no. 3 (2020): 102–113. 
15 Yosi Septrina Ningsih and Azmi Fitrisia, ―Perekonomian Masyarakat 

Perkebunan Plasma Kelapa Sawit Jorong Jambak Kecamatan Luhak Nan Duo (2003-

2019),‖ Jurnal Kronologi 2, no. 3 (2020): 24–37. 
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tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan dengan sektor-

sektor lainnya yang padat modal.
16

  

Pembangunan perkebunan kelapa sawit juga 

mempunyai dampak ganda terhadap ekonomi wilayah, 

terutama sekali dalam menciptakan kesempatan dan peluang 

kerja. Pembangunan perkebunan kelapa sawit ini telah 

memberikan tetesan manfaat (trickle down effect), sehingga 

dapat memperluas daya penyebaran (power of dispersion) 

pada masyarakat sekitarnya. Semakin berkembangnya 

perkebunan kelapa sawit, semakin terasa dampaknya terhadap 

tenaga kerja yang bekerja pada sektor perkebunan dan sektor 

turunannya. Dampak tersebut dapat dilihat dari peningkatan 

pendapatan masyarakat petani, sehingga meningkatnya daya 

beli masyarakat pedesaan, baik untuk kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder.
17

 Dalam pandangan Abu Yusuf, 

tugas utama penguasa adalah mewujudkan serta menjamin 

kesejahteraan rakyatnya. Ia selalu menekankan pentingnya 

memenuhi kebutuhan rakyat dan mengembangkan berbagai 

proyek yang berorientasi pada kesejahteraan umum. Dengan 

mengutip pernyataan Umar Ibn Al-Khatab, ia mengungkapkan 

bahwa sebaik-baik penguasa adalah mereka yang memerintah 

demi kemakmuran rakyatnya dan seburuk-buruk penguasa 

adalah mereka yang memerintah tetapi rakyatnya malah 

menemui kesulitan. Di dalam ayat suci Al-Quran terdapat pula 

ayat yang menjelaskan bahwasannya hasil bumi merupakan 

salah satu yang dapat diambil pelajaran dan dimanfaatkan 

hasilnya, yaitu 
18

 

 

 

                                                             
16 Febri Yuliani, ―Implementasi Kebijakan Penguatan Kelembagaan 

Perkebunan Sawit Rakyat Pada Lahan Gambut,‖ Jurnal Kebijakan Publik 10, no. 1 

(2019): 33–40. 
17 Almasdi Syahza, ―Potensi Pembangunan Industri Hilir Kelapa Sawit Di 

Daerah Riau,‖ Jurnal Usahawan Indonesia 4 (2002). 
18 Zaini Dahlan, ―Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya,‖ Yogyakarta: UII 

Pers (1999). 
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Surat Al-A’raf ayat 57-58 

ٓ اِذَآ اَقلَذتْ سَََابًً  ٖۗ حَتّّٰ  َ خِ اۢ بيََْْ يدََيْ رَحَْْ يْ يُرْسِلُ امرّيِحَٰ بشًُْْ ِ وَ الَّذ ُُ ﴿ وَ

َِ اممَْاۤءَ فاََخْرَجْ  تٍ فاََىْزَميَْا بِ يِّ َُ مِبَلٍََ مذ ٌٰ َ  مِنْ كُِّ امثذمَرٰتِٖۗ ثِقَالًً سُقْ ٌاَ بِ

رِجُ اممَْوْتٰٰ مؼََلذكُُْ ثذََكذرُوْنَ   (٥5٧٥﴾ ) الاغراف/ ٧٥كَذٰلَِِ نُُْ

“Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira 

yang mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga 

apabila (angin itu) telah memikul awan yang berat, Kami 

halau ia ke suatu negeri yang mati (tandus), lalu Kami 

turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 

dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 

itulah Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu 

selalu ingat.” 

ٖۗ ﴿ وَامبَْ  رُجُ اِلًذ ىكَِدًا يْ خَبُثَ لًَ يََْ ِ ٖۚ وَالَّذ  َ ِّ ذْنِ رَب َٗ بًِِ رُجُ هبََاثُ بُ يََْ يِّ لََُ امطذ

ذضْكُرُوْنَ  يتِٰ مِقَوْمٍ ي ِفُ الًْٰ  (٥5٧٥/الاغراف)  ﴾ ٧٥ ࣖكَذٰلَِِ هصَُّ

“Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin 

Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 

jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur.” 

Jika kita ingin mendalami Q.S Al-A’raf ayat 57-58 

dapat kita lihat tafsiran ayat ini di dalam tafsir muyyasar yang 

secara garis besar menjelaskan tentang bukti kekuasaan Allah 

dan membangkitkan manusia sesudah mati. Pada ayat 57 

ditafsirkan  ―Dan Allah, Dia-lah yang mengirimkan angin-

angin yang baik dan membawa kabar gembira akan datangnya 

hujan yang akan dia sebarkan dengan izin Allah, sehingga 

mahluk-mahluk akan merasakan kegembiraan terhadap 

rahmat Allah, hingga apabila angin itu telah menghimpun 

awan yang sarat dengan air hujan, Allah mendorongnya untuk 

menghidupkan daerah yang tanahnya telah tandus dan 
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pepohonan dan tanam-tanamannya telah mengering, maka 

dengan itu, Allah menurunkan air hujan. Dan dengan sebab 

hujan itu, Allah menumbuhkan rerumputan, pepohonan, dan 

tanam-tanaman. Selain itu, pohon-pohon kembali dipenuhi 

oleh berbagai macam buah-buahan. Sebagaimana kami 

menghidupkan daerah yang telah mati dengan air hujan, Kami 

pun akan menghidupkan orang orang mati dari kubur-kubur 

mereka dalam keadaan hidup-hidup setelah kehancuran 

mereka agar kalian dapat mengambil pelajaran dengan itu, dan 

selanjutnya kalian menjadikannya sebagai petunjuk terhadap 

keesaan Allah dan kemahakuasaanNya untuk membangkitkan 

jasad yang telah mati‖. Selanjutnya tafsiran ayat 58 yang 

isinya sebagai berikut ―Tanah yang baik , jika turun hujan 

padanya, akan mengeluarkan tanam-tanaman dengan izin 

Allah dan kehendak-Nya dalam keadaan baik-baik lagi 

mudah. Begitu pula seorang Mukmin, jika turun padanya 

ayat-ayat Allah, dia akan mendapatkan manfaat darinya dan 

menimbulkan pengaruh positif pada dirinya. Adapun tanah 

yang beragam lagi buruk sesungguhnya ia tidak bisa 

menumbuhkan tanamannya dengan baik. Begitu pula orang 

kafir, dia tidak memperoleh manfaat dari ayat-ayat Allah. 

Dengan variasi yang tiada duanya dalam mengetengahkan 

penjelasan, Kami mengemukakan hujjah-hujjah dan bukti-

bukti yang berbeda-beda jenisnya untuk menetapkan 

kebenaran kepada manusia-manusia yang mensyukuri nikmat-

nikmat Allah dan taat kepadanya.
19

 

Pertanian memiliki peranan yang sangat besar untuk 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia. Maka perlu di perhatikan kebijakan-kebijakan yang 

ada agar hasil pertanian di indonesia lebih maju dan 

meningkat. Tentunya sebagai sebuah negara kepulauan, 

Indonesia memiliki banyak Provinsi dengan segala 

keberagamannya, salah satunya ialah provinsi Lampung. 

                                                             
19 Hikmat Basyi, Tafsir Muyassar 1, Terjemahan Muhammad Ashim Dan 

Izzudin Karim, Darul Haq (jakarta, 2016). 
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Tabel 1. 1 

Luas, dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 2019-2022 

No Tahun Jumlah(Ha) Produksi(Ton) 

1. 2019 19.609 43. 503 

2. 2020 19.095 43.095 

3. 2021 19.876 43.149 

4. 2022 19.179 43.149 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Lampung 

Tabel diatas menjelaskan tentang jumlah hektar dan produksi sawit di 

kabupaten lampung tengah pada tahun 2019-2022. 

Tabel 1. 2 

Produksi Tanaman Sawit (TON) 2022 

Produksi Tanaman (TON) 

Wilayah  2022 

Lampung Barat 23,00 

Tanggamus 15,00 

Lampung Selatan 9.918.00 

Lampung Timur 6.923.00 

Lampung Tengah 43.148.00 

Lampung Utara 4.713.00 

Way Kanan 27.622.00 

Tulang Bawang 47.140.00 

Sumber : BPS Lampung 2022 

Berdasarkan data diatas yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Lampung (2022)  tersebut, kabupaten 

tulang bawang menjadi kabupaten yang memiliki jumlah 

produksi tanaman sawit terbesar se-Provinsi Lampung di 

tahun 2022 47.140,00 ton, dan di urutan ke-dua kabupaten 

lampung tengah 43, 148.00 ton pada tahun 2022, hal ini 
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membuktikan masyarakat yang tinggal di kabupaten lampung 

tengah masih banyak masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani.  Salah satunya masyarakat yang tinggal di Kecamatan 

Anak Ratu Aji, hal ini membuktikan bahwa kabupaten 

Lampung Tengah terutama pada Desa Karang Jawa 

merupakan salah satu penghasil perkebunan sawit di provinsi 

Lampung. Hasil perkebunan yang ada di Desa Karang Jawa 

bukan hanya sawit tetapi ada banyak yaitu, singkong, jagung, 

karet. 

Dengan penanaman yang ekstensif, petani dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari bahkan menghemat uang 

dari hasil pertanian tersebut. Dari sisi pertumbuhan ekonomi, 

perkebunan kelapa sawit telah berperan dalam pendapatan 

masyarakat pedesaan khususnya di Kecamatan Anak Ratu Aji. 

Pada umumnya petani di Desa Karang Jawa mempunyai 

perkebunan kelapa sawit miliknya sendiri. Bahkan ada petani 

yang merawat kebun kelapa sawit yang dimiliki oleh orang 

lain. Subsektor pertanian adalah salah satu sektor ekonomi 

yang terpenting bagi masyarakat di Desa Karang Jawa karena 

mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat yang 

berprofesi sebagai penghasil kelapa sawit. Hal ini 

mempengaruhi pendapatan produsen kelapa sawit di Desa 

Karang Jawa berdasarkan luas lahan berhasil kelapa sawit dan 

luas lahan gagal. 

Lahan yang dimiliki petani rakyat kelapa sawit adalah 

lahan milik individu yang sudah lama dimiliki atau dikelola 

oleh orang lain. Pemanfaatan lahan tersebut digunakan untuk 

mendapatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-

hari keluarga. Namun demikian petani yang memiliki kebun 

kelapa sawit di desa karang jawa belum sepenuhnya 

mempunyai pendapatan yang tetap. Hal ini terjadi karena 

harga sawit setiap tahunnya naik turun hal tersebut yang 

menyebabkan pendapatan petani kelapa sawit juga bervariasi 

setiap bulannya. 

Nilai jual kelapa sawit di Desa Karang Jawa juga 

bervariasi. Sekitar antara Rp 8.00–Rp 3.000 per kg nya. 
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Adapun harga kelapa sawit naik pada saat buah kelapa sawit 

sedikit. Demikian sebaliknya harga kelapa sawit murah pada 

saat buah kelapa sawit banyak. Hal tersebut memang sudah 

lazim terjadi seperti sudah hukum alam yang menentukan 

seperti itu. Pada saat harga timbangan berat sawit menurun 

dan buahnya banyak tentu ini menjadi permasalahan bagi 

petani rakyat kelapa sawit karena mereka merasa tidak puas 

terhadap harga dan hasil panen kelapa sawit tersebut. Tidak 

stabilnya harga tersebut menjadi kendala untuk meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani. Ketika produktivitas 

kelapa sawit rendah, mengakibatkan pendapatan kecil dan ini 

akan membuat petani tidak mencapai kehidupan yang 

sejahtera. Dengan begitu pendapatan petani kelapa sawit 

sering mengalami perubahan harga yang dimana suatu waktu 

harganya bisa rendah sampai pada Rp 800 sehingga membuat 

petani mengalami kerugian. 

Harga dan produktivitas kelapa sawit serta pendapatan 

petani merupakan suatu nilai yang saling terkait. Sangat 

mungkin ditunjukkan bahwa ketika harga kelapa sawit turun, 

maka pengeluaran petani akan semakin sulit. Semakin rendah 

pendapatan keluarga maka laba pendapatan untuk pangan 

akan semakin rendah. Dengan demikian, jika kenaikan 

tersebut tidak mengubah pola pemanfaatan, maka keluarga 

tersebut sejahtera. Sebaliknya, jika peningkatan pendapatan 

keluarga dapat mengubah pola penggunaan, maka keluarga 

tersebut tidak sejahtera. 

Petani kelapa sawit memiliki pendapatan yang tinggi 

jika harga sawit bisa stabil di harga yang terlalu tinggi dan 

tidak pula terlalu rendah. Namun tidak mungkin jika harga 

timbangan berat sawit selalu tinggi karena ada saat-saat 

tertentu harga timbangan berat sawit juga menurun. Pada 

kondisi ini akan membuat petani merasa bahwa pendapatan 

yang mereka peroleh kurang sehingga hal tersebut tentu akan 

berdampak bagi ekonomi masyarakat dan kesejahteraan 

petani. 
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Petani kelapa sawit umumnya memanen buah kelapa 

sawit pada saat buah kelapa sawit sudah kuning atau sudah 

masak berwarna kuning telur. Mereka rata-rata bekerja 2 

minggu sekali dan ada juga yang bekerja 3 minggu sekali 

untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal. Hasil 

timbangan berat sawit di Desa Karang Jawa di kalangan 

petani dijual ke pabrik sawit. Namun mereka terlebih dahulu 

menjual hasil timbangan berat sawit tersebut kepada lapak 

sawit dan lapak sawit tersebut menjual hasil timbangan berat 

sawit masyarakat tersebut ke pabrik kelapa sawit yang berada 

di kecamatan lain. Di sini terdapat selisih harga dimana pada 

saat dijual ke lapak sawit tentu harga tersebut lebih murah 

dibandingkan jika petani yang langsung menjual hasil 

timbangan berat sawit tersebut ke pabrik. Namun jika petani 

ingin menjual hasil timbangan berat sawit langsung ke pabrik 

akan membutuhkan kendaraan seperti mobil pengangkut 

kelapa sawit. Umumnya tidak semua petani kelapa sawit 

memiliki mobil tersebut sehingga mereka lebih memilih untuk 

menjual hasil timbangan berat sawit mereka kepada lapak 

sawit karena lebih mudah dan menghemat waktu dalam 

menjual timbangan berat sawit. 

Tabel 1. 3 

Jumlah Luas Lahan, Produksi, dan Pendapatan Pekebun Sawit 

Tahun 2023 

No  Informan  Luas lahan 

(Ha) 

Produksi  

(ton ) 

Pendapatan  

bersih 

(1bln) 

1 Andi  4 3.350 5.963.000 

2 Koko 5 4.6 8.188.000 

3 Maskun  3,5 4.5 8.010.000 

4 Sadri 3 5.0 8.900.000 

5 Jupri  5 5.9 10.502.000 

 Rata-rata  4,1 4,67 8.312.600 

Sumber : Data Primer pendapatan narasumber diolah penulis (2023) 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa sebagian 

besar masyarakat desa karang jawa rata-rata memiliki luas 

lahan kebun kelapa sawit seluas 4,1 Ha. Dalam satu bulan 

ratarata hasil yang mereka peroleh ketika masa panen yaitu 

sekitar 4,6 ton per 4,1 Ha Tandan Buah segar (TBS) dengan 

pendapatan ratarata Rp 8.312.600 

Biaya usaha yang dikeluarkan untuk perawatan pokok 

sawit seluas 1 Ha yang berusia 5-10 tahun dalam satu tahun 

mencapai Rp 1.500.000 sampai Rp 3.000.000, mulai dari 

pupuk, penyemprotan gulma, pembabatan, dan pemangkasan 

pelepah sekaligus pengerjaanya. Untuk pupuk pada umumnya 

diberikan dua kali dalam satu tahun. 

Komoditi kelapa sawit dijadikan sebagai usaha tani 

bagi masyarakat yang tinggal di Desa Karang Jawa 

Kecamatan Anak Ratu Aji. Dalam proses pengelolaan lahan 

pertanian kelapa sawit tersebut dilakukan secara tradisional 

dan dalam penggarapannya ada petani yang tidak 

menggunakan tenaga kerja lain selain pemilik dan keluarga 

dari pemilik lahan tersebut, namun ada juga sebagian dari 

orang yang mempercayakan tetangga atau orang terdekatnya 

untuk merawat dan memamnen kelapa sawit, hal ini 

dikarenakan ada sebagian orang yang memiliki lahan kelapa 

sawit yang luas sehingga pemilik lahan tersebut tidak sanggup 

untuk merawat dan memanen sendiri sehingga membutuhkan 

tenaga kerja orang lain. 

Sehingga sumber pendapatan masyarakat di Desa 

Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji saat ini masih banyak 

yang bergantung pada pekerjaan berkebun dan bertani salah 

satu nya adalah perkebunan sawit, Maka ketergantungan 

terhadap pendapatan hanya berasal dari hasil penjualan kelapa 

sawit dan ini sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

mereka. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. Sebagai penghasil kelapa 

sawit terbesar di dunia, industri kelapa sawit telah 
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menyediakan lapangan pekerjaan sebesar 16 juta tenaga kerja 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik 

mengangkat judul tentang ―Analisis Peranan Sektor 

Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam‖.  

 

C. Fokus dan sub fokus penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dijabarkan di atas, Oleh karena itu, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih fokus, maka diperlukannya fokus 

masalah untuk menghindari terjadinya pelebaran pembahasan 

yang akan dikaji. Dengan demikian peneliti lebih menekankan 

pembahasan yang akan dikaji mengenai “Analisis Peran 

Sektor Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan  Pendapatan 

Perekonomian Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖. 

Fokus penelitian : 

1. Peran Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Perekonomian Masyarakat Di Desa Karang 

Jawa. 

2. Peran Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Perekonomian Masyarakat Di Desa Karang 

Jawa Perspektif Ekonomi Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang maka 

dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang hendak 

diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Perkebunan Sawit Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Masyarakat Di 

Desa Karang Jawa? 
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2. Bagaimana Peran Perkebunan Sawit Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Masyarakat Di 

Desa Karang Jawa Perspektif Ekonomi Islam ? 

 

E. Tujuan Masalah 

1. Untuk Menganalisis Peranan Perkebunan Sawit Dalam 

Meningkatkan Pendapatan  Perekonomian Masyarakat Di 

Desa Karang Jawa. 

2. Untuk Menganalisis Peran Perkebunan Sawit Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Masyarakat Di 

Desa Karang Jawa Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan informasi pada pembaca peranan 

perkebunan dalam meningkatkan pendapatan  

perekonomian masyarakat di Desa Karang Jawa. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Penulis berharap untuk  memberikan 

pengetahuan teoritis dan memperluas wawasan 

terhadap masalah yang dihadapi dan kontribusi 

sumbangan ilmiah dan masukan dalam peranan 

perkebunan dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Karang Jawa. 

b. untuk menambah pengalaman ,  wawasan  serta ilmu 

pengetahuan untuk memenuhi syarat akademik bagi 

peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana. 

3. sebagai pelaksanaan tugas akademik, yaitu untuk 

melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana Ekonomi, pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki 

beberapa referensi dari penelitian terdahulu yang ada. Untuk 

penelitian terdahulu bisa di lihat di bawah ini:  

1. Mimi Hayati, Elfiana Martina, Peranan Sektor 

Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah Kabupaten 

Bireuen Provinsi Aceh, 2016.
20

 Metode yang 

digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa Pertumbuhan 

ekonomi pertanian Kabupaten Bireuen dapat dilihat 

dari nilai PDRB atas dasar harga konstan. 

Pertumbuhan ekonomi pertanian di Kabupaten 

Bireuen pada tahun 2014 sebesar 2.15 persen. 

Namun, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 

meningkat menjadi 3.72 persen. Struktur 

perekonomian Kabupaten Bireuen pada tahun 2015 

didominasi oleh sektor pertanian, yaitu mencapai 

43.84 persen. Sektor pertanian sangat berperan 

dalam pembangunan wilayah Kabupaten Bireuen, 

dengan meningkatnya hasil pertanian di Kabupaten 

Bireuen maka pendapatan petani dan masyarakat di 

Kabupaten Bireuen pun semakin meningkat. Peran 

sektor pertanian juga dilihat dari banyaknya 

penyerapan tenaga kerja yang dapat mengurangi 

pengangguran di Kabupaten Bireuen. Bidang yang 

paling mendominasikan pada pertanian adalah 

bidang tanaman pangan dan hortikultura. 

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 

Kabupaten Bireuen setiap tahunnya selalu 

meningkat, karena dengan meningkatnya persentase 

tanaman pangan dan hortikultura dan perikanan. 

                                                             
20 Mimi Hayati, Elfiana Elfiana, and Martina Martina, ―Peranan Sektor 

Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh,‖ Jurnal 

Sains Pertanian 1, no. 3 (2017): 210910. 
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Terdapat perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu peneltian ini Hasil Peranan 

Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah 

dapat dilihat dari nilai PDRB atas dasar harga 

konstan, sedangkan penelitian yang diteliti 

bagaimana perkebunan sawit membantu dalam 

perekonomian masyarakat menurut Perspektif 

Ekonomi Islam persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sama memiliki objek dan metode penelitian 

kualitatif 

2. Muhammad Nawiruddin, Dampak Keberadaan 

Perkebunan Kelapa Sawit Dalam Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser, 2017.
21

 Tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui perubahan tingkat 

pendapatan masyarakat dengan adanya keberadaan 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Long Kali. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen. 

Sumber data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan analisis model interaktif yang 

dicetuskan oleh Miles, Huberman dan Saldana . 

Proses tersebut diawali oleh proses pengumpulan 

data (data collecting), penyederhanaan data (data 

reduction), penyajian data (data display) dan 

penarikan kesimpulan (conclusions drawing). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Dampak Keberadaan 

Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Long Kali 

sudah mengalami perubahan dalam peningkatan 

                                                             
21 Muhammad Nawiruddin, ―Dampak Keberadaan Perkebunan Kelapa 

Sawit Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser,‖ Jurnal Ilmu Pemerintahan 5, no. 1 (2017): 227–240. 
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pendapatan itu dapat dilihat dari penyerapan tenaga 

kerja, berkembangnya struktur ekonomi, 

peningkatan pendapatan masyarakat, menciptakan 

lapangan kerja baru dan terbukanya akses desa 

dengan desa lain. Penyerapan tenaga kerja itu dapat 

dilihat dari perkebunan kelapa sawit telah 

memberikan peluang besar dalam penyerapan 

tenaga kerja bagi masyarakat maupun para pemuda, 

munculnya sumber-sumber pendapatan baru, 

semakin meningkatnya tingkat pendapatan 

masyarakat, terciptanya lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat atau para pemuda dan terbukanya 

beberapa akses penghubung desa di Kecamatan 

Long Kali. 

Terdapat perbedaan penelitian ini dilakukan pada 

daerah Kecamatan LongKali Kabupaten Paser dan 

dilakukan pada tahun 2017, sedangkan penelitian 

penulis dilakukan pada kecamatan Anak Ratu Aji, 

pada tahin 2023. Persamaan penelitian ini adalah 

objek penelitian, dan metode penelitiannya 

3. Armen Mara, Yanuar Fitri, Dampak Perkebunan 

Kelapa Sawit Rakyat Terhadap Pendapatan 

Wilayah Desa (Pdrb) Di Provinsi Jambi, 2015.  

Metode penelitian ini dilakukan secara deduktif, 

yaitu dengan melakukan analisis terhadap objek. 

Data dikumpulkan dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Perkembangan perkebunan kelapa sawit 

dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Untuk 

mengetahui apakah pembangunan perkebunan 

kelapa sawit memberikan dampak tersebut 

ditentukan dengan rumus LQ (Location Quotient) 

dan besarnya dampak yang ditimbulkan dengan 

rumus ME (multiplier effect). Untuk menentukan 

nilai LQ dan ME desa sampel dapat ditentukan 

sektor penggerak utama (Prime mover sector) 

dalam perekonomian desa. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa perkebunan kelapa sawit telah 

berkembang pesat baik dilihat dari lahan, produksi, 

maupun penyerapan tenaga kerja. Perkebunan 

kelapa sawit berdampak pada pendapatan 

masyarakat desa, dimana 9 dari 20 desa sampel 

memiliki nilai LQ>1 dengan rata-rata nilai ME 

sebesar 1,4107, artinya setiap peningkatan 

pendapatan sawit sebesar Rp1,- akan menjadi 

mampu meningkatkan pendapatan desa wilayah 

secara keseluruhan sebesar 1,4107 kali lipat. 

Dampak tersebut terutama terjadi pada sub-sektor 

perdagangan, sub-sektor pengangkutan, dan sub-

sektor listrik dan gas. Dampaknya relatif kecil 

terhadap sektor manufaktur.  

Terdapat perbebedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu, Perkembangan perkebunan 

kelapa sawit dianalisis secara kuantitatif deskriptif 

dengan rumus LQ (Location Quotient) dan 

besarnya dampak yang ditimbulkan dengan rumus 

ME (multiplier effect), sedangkan penelitian ini 

sektor perkebunan sawitnya diteliti dengan 

kualitatif, Proses tersebut diawali oleh proses 

pengumpulan data (data collecting), 

penyederhanaan data (data reduction), penyajian 

data (data display) dan penarikan kesimpulan 

(conclusions drawing). Persamaan penelitian ini 

objek penelitian memiliki objek penelitian yang 

sama. 

4. Aswin nasution, sri handayani, liston siringo ringo, 

sufriadi sufriadi, pendapatan petani kelapa sawit 

kecamatan tripa makmur kabupaten nagan raya, 

2018.
22

 Petani kelapa sawit di Kecamatan Tripa 

Makmur Kabupaten Nagan Raya rata-rata memiliki 

                                                             
22Aswin Nasution et al., ―Pendapatan Petani Kelapa Sawit Kecamatan Tripa 

Makmur Kabupaten Nagan Raya,‖ Ekombis: Jurnal Fakultas Ekonomi 4, no. 1 

(2018). 
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kebun kelapa sawit seluas 2,42 Ha dengan umur 

rata-rata tanaman produksi 6,66 tahun dan rata – 

rata produksi 11.975 Kg/Ha/tahun. Untuk tingkat 

usaha tani kelapa sawit rakyat rata-rata produksi 

seperti ini sudah baik. Biaya yang dikeluarkan 

petani kelapa sawit Kecamatan Tripa Makmur 

dalam mengelola perkebunan kelapa sawit secara 

garis besar dibagi dalam biaya pemupukan 

tanaman, perawatan dan biaya panen. Besarnya 

biaya ini dalam setahun rata-rata Rp. 14.337.194,- 

per Ha dengan porsi 30,21% untuk pemupukan, 

24,01% untuk perawatan tanaman dan 45,78% 

untuk biaya panen. Tingginya biaya panen di 

wilayah penelitian atau Rp. 199,- per Kg TBS ini 

diakibatkan tenaga kerja panen yang sulit didapat 

dan pasar panen yang tidak terawat dengan baik. 

Harga jual TBS kelapa sawit petani Kecamatan 

Tripa Makmur frangko kebun sesuai hasil 

penelitian adalah Rp. 1.329,-.Harga ini masih 

rendah. Rendahnya harga TBS secara umum di 

wilayah kabupaten Nagan Raya menyebabkan 

kerugian bagi petani Tingginya biaya produksi dan 

rendahnya R/C rasio ini menunjukkan petani kelapa 

sawit di lokasi penelitian tidak efisien dalam kerja 

dan penggunaan anggaran.    

Terdapat perbebedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu, Jurnal ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dan mimiliki 

waktu dan temapt yang berbeda. Persamaan nya 

memiliki objek penelitian yang sama dan Sama-

sama menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang teratur dan terpikir 

secara runtut dan baik dengan menggunakan metode ilmiah 

yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan maupun 

guna menguji kebenaran maupun ketidakbenaran dari suatu 

pengetahuan, gejala atau hipotesa. Agar suatu penelitian 

ilmiah dapat berjalan dengan baik maka perlu menggunakan 

suatu metode penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.
23

 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka jelaslah 

yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu suatu ilmu 

pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang 

digunakan dalam mengadakan penelitian yang berfungsi 

sebagai acuan atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dalam melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber 

data.
24

 

1. Jenis Penelitian Ini digolongkan Kedalam  

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

lapangan (Field Research), Kajian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) untuk menemukan 

serta melakukan observasi. Jenis penelitian lapangan 

ini bisa membantu peneliti untuk menghayati 

langsung kondisi yang sebenarnya sehingga dapat 

pula memberi makna dalam konteks yang sebenar-

benarnya.
25

 Pendukung penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan literatur 

kepustakaan dengan menggunakan referensi yang ada 

di perpustakaan yang berhubungan dengan masalah 

                                                             
23 Soerjono Soekanto, ―Metode Penelitian Hukum Rajawali Pers‖ (Jakarta, 

2006). 
24 Kartini Kartono, ―Pengantar Metode Dan Riset Sosial,‖ Manjar Maju, 

Bandung (1996). 
25 Ahmad Muri Yusuf, ―Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Penelitian Gabungan‖ (2017): h.334. 
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yang ingin diteliti, baik berupa buku catatan maupun 

laporan hasil dari penelitian terdahulu.  

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara 

terhadap dan berlapis dengan kualitatif. Bersifat 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah 

disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Sedangkan kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah.
26

 

 

2. Lokasi dan waktu penelitian  

a. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian di ambil yaitu di Desa 

Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten 

Lampung Tengah. alasan memilih judul ini karena 

ingin mengetahui bagaimana perkebunan sawit 

membantu memenuhi ekonomi keluarga. 

b. Waktu penelitian  

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

akan dilaksanakan setelah dikeluarkan surat izin 

untuk melakukan penelitian. 

 

3. Sumber data  

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama (biasanya dapat 

melalui wawancara, angket, pendapat dan lain-lain). 

Hal ini data primer diperoleh bersumber dari pihak-

                                                             
26 Samsu Samsu, ―Metode Penelitian:(Teori Dan Aplikasi Penelitian 

Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & Development)‖ (Pusaka 

Jambi, 2021), h. 111. 
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pihak yang terkait. Arti lain data primer yaitu data 

yang didapat langsung dari sumber pertama, baik 

melalui observasi (pengamatan) maupun interview 

(wawancara) kepada responden dan informan.
27

 

Dalam kajian ini, peneliti mendapatkan data primer 

dari observasi dan wawancara yang bersumber dari 

pemilik perkebunan sawit dan buruh sawit di desa 

karang jawa kecamatan anak ratu aji. Data primer 

dalam kajian ini diperoleh langsung ke lapangan 

untuk menganalisis peranan perkebunan sawit dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat untuk 

memperoleh data secara langsung 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari informasi di 

lapangan, seperti dokumen dan sebagainya, data yang 

diperoleh dari hasil bacaan. Data sekunder juga bisa 

diartikan sebagai data pelengkap yang bisa dipakai 

guna memperkaya data supaya bisa yang diberikan 

benar-benar sesuai dengan harapan peneliti dan 

mencapai titik jenuh.
28

 Dalam kajian ini, peneliti 

mendapatkan data sekunder dari hasil dokumentasi, 

literature, dan website yang menunjang kajian. 

Adanya dua macam sumber data diatas, proses serta 

hasil kajian ini diharapkan bisa mengungkap serta 

menggambarkan bagaimana, sistem, implikasi, serta 

tinjauan secara Islam pada peranan perkebunan sawit 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

 

 

 

                                                             
27 Ibid. 
28 Ibid. 
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas 

diteliti.
29

 Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah 

petani kelapa sawit. Dimana jumlah populasi petani 

kelapa sawit sebanyak 134. Dalam penarikan sampel 

digunakan metode purposive, yaitu teknik penentuan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 

Informan atau narasumber merupakan seseorang 

yang akan dijadikan sebagai subjek yang memahami 

informasi objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan informan penelitiannya dengan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

untuk mengambil sampel didasarkan pada ciri, sifat atau 

karakteristik sebelumnya akan dipaparkan ciri-ciri 

populasi dan subjek akan diambil berbagai subjek 

penelitian. 

a. Luas lahan kebun kelapa sawit 

b. Kebun sawit milik sendiri 

c. Umur kebun kelapa sawit berusia >8 

Menurut Arikunto, penentuan pengambilan sampel 

apabila subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik 

diambil semuanya, dan jika jumlah subjeknya lebih dari 

10 orang maka dapat diambil 10%, 15% atau 20%, 25%. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

melalui cara-cara tertentu yang juga 

memilikikarakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili populasi.
30

 

 

 

                                                             
29 Dr Sugiyono, ―Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D‖ (2013): h.80. 
30 Ibid. 
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5. Teknik pengumpulan data  

Dalam kegiatan pengumpulan data penelitian ini 

peneliti, menggunakan beberapa metode yaitu ;  

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara mengajukan suatu 

pertanyaan langsung  kepada pihak yang 

bersangkutan. Pelaksanaan interview ini 

menggunakan metode wawancara (interview) bebas 

terpimpin yaitu bentuk pertayaan diajukan kepada 

informan bersifat terbuka dan terarah. Adapun alasan 

memakai teknik wawancara bebas terpimpin ialah 

guna memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

responden untuk menanggapi masalah yang diajukan, 

sehingga penulis bisa menghimpun data yang 

sebanyak-banyaknya. Penulis juga bisa mengarahkan 

serta memancing keterangan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Teknik yang digunakan sebagai teknik dalam 

mencari data-data ataupun informasi dalam sebuah 

kajian peneliti, yang mana dipakai untuk 

mengumpulkan data pokok. Dari teknik ini 

diharapkan mampu menemukan serta mengumpulkan 

informasiinformasi tentang Bagaimana Peran 

Perkebunan Sawit Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Perekonomian Masyarakat Di Desa Karang Jawa dan 

apakah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 

(tidak saling merugikan) 

b. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa Catatan, 

Transkip, Buku, Surat kabar, Majalah, Prasasti, 

Notulen rapat atau  sebagainya. 
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Metode dokumentasi adalah pelengkap dari 

pemakaian metode observasi dan interview dalam 

kajian ini. Hasil dari observasi (pengamatan) dan 

wawancara akan lebih diyakini jika dimotivasi oleh 

gambar berupa foto-foto  yang dimabil oleh peneliti 

pada saat pengamatan maupun interview secara 

langsung.
31

 

c. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran, adapun orang yang melakukan 

observasi disebut pengobservasi (observer) dan pihak 

yang diobservasi disebut terobservasi (observee). 

Dalam metode observasi ini peneliti 

mengamati secara langsung yakni dengan mendatangi 

lokasi penelitian, dimana peneliti berlaku hanya 

sebagai pengamat dan tidak ambil bagian dalam 

aktivitas yang dilakukan. Peneliti berperan sebagai 

pengamat dalam Peran Perkebunan Sawit Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Masyarakat 

Di Desa Karang Jawa 

 

6. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali 

dan terkumpul, maka langkah selanjutnya mengolah data 

tersebut menggunakan teknik-teknik sebagai berikut : 

a. Editing (Pemeriksaan Data) 

Editing adalah meneliti data-data yang telah 

diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, 

keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan 

relevansinya dengan data yang lain. Dalam penelitian 

                                                             
31 Dr Sugiyono, ―Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D‖ (2013):h. 240. 
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ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil 

data observasi, wawancara, dan dokumen terkait 

peran sektor perkebunan sawit sebagai pendapatan 

perekonomian masyarakat dalam perspektif ekonomi 

islam di Desa Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji 

Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Organizing 

Organizing, yaitu penyusunan data yang telah 

diperoleh secara sistematis dengan rumusan masalah 

yang ada.
32

 Disini penulis menyusun dan 

mensistematiskan data mengenai peran sektor 

perkebunan sawit sebagai pendapatan perekonomian 

masyarakat dalam perspektif ekonomi islam di Desa 

Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

7. Metode Analisis Data 

Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka 

data yang sudah terkumpul harus diolah dan dianalisis. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sketsa menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sebelum 

menganalisa data yang telah terkumpul, maka data 

tersebut akan penulis peroleh dengan cara data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing/verification, kemudian dilakukan 

triangulasi. 

                                                             
32 Rianse Abdi, ―Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Teori Dan 

Aplikasi), Bandung, CV,‖ Alfabeta Bandung (2009): h. 50. 
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Menurut Miles dan Huberman, analisis data pada 

penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan. Ketiga alur kegiatan dalam 

analisis data kualitatif tersebut antara lain sebagai 

berikut:
33

 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data, atau proses seleksi yang 

dilakukan peneliti berfokus pada penyederhanaan, 

pengabstraksikan dan mentransformasikan data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan yang 

tertulis di lapangan. Reduksi data dapat diartikan 

sebagai sebuah kegiatan yang berupa merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, serta dicari tema maupun 

polanya. Dengan demikian, data yang akan 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan dapat mempermudah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Selain 

itu, dengan mereduksi data peneliti juga akan 

lebih mudah dalam mencari data tersebut apabila 

diperlukan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang bertujuan untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan 

cara yang sedemikian rupa, hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  

Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat 

untuk merangkum, memilih, serta mencatat data 

yang dianggap penting dan diperlukan bagi 

penelitian. Data yang peneliti peroleh didapatkan 

dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada informanalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

                                                             
33 Matthew B Miles and A Michael Huberman, ―Analisis Data Kualitatif‖ 

(jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16. 
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Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat 

untuk merangkum, memilih, sertta mencatat data 

yang dianggap penting dan diperlukan  bagi 

peneliti. Data yang peneliti peroleh didapatkan 

dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada informan.  

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan yang 

melibatkan pengumpulan banyak informasi yang 

disusun untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Penyajian data menurut 

Miles dan Huberman merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan dalam suatu penelitian. Penyajian data 

digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

peneliti mengenai kasus yang sedang dibahas dan 

sebagai acuan dalam mengambil berbagai 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 

sajian data.  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk, bisa dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, maupun bentuk lain yang 

sejenis, namun yang sering digunakan adalah 

penyajian data dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. Penyajian data akan mempermudah 

peneliti untuk dapat memahami fenomena apa 

saja yang terjadi dalam proses penelitian, 

sehingga dapat merencanakan proses selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dipahami 

tersebut.  

Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat 

untuk menyajikan data yang telah didapatkan 
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melalui hasil wawancara yang sudah direduksi 

dalam bentuk teks naratif. Data tersebut akan 

disajikan pada bagian deskripsi data dan temuan 

hasil penelitian. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion 

Drawing/verification) 

Menarik kesimpulan adalah dimana peneliti 

terus menarik kesimpulan dari data dan informasi 

yang didapatkan dari lapangan.
34

 Verifikasi data 

dilakukan apabila kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan tersebut merupakan 

kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, 

dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata 

untuk mendeskripsikan fakta yang ada di 

lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang kemudian diambil 

intisarinya saja. 

 

8.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Triangulasi adalah salah satu teknik dalam 

pengumpulan data guna mendapatkan semua interpretasi 

data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang 

dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber 

                                                             
34 Jozef Raco, ―Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya‖ (2018). 
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yang banyak dan menggunakan metode yang berbeda.
35

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dari berbagai cara, dan juga berbagai waktu. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan beberapa triangulasi, yaitu :
36

 

a. Triangulasi sumber  

Data Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber dan membandingkan baik dari derajat 

kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui 

waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif. 

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi ini dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan 

wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau 

dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat diperoleh dengan cara melakukan 

pengecekan melalui wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

d. Triangulasi metode 

metode adalah usaha mengecek keabsahan 

data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian.
37

 

 

                                                             
35 A Muri Yusuf, ―Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian 

Gabungan, Jakarta: Kencana‖ (Adiputra, 2017). 
36 Arnild Augina Mekarisce, ―Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada 

Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,‖ Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Masyarakat: Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 
145–151. 

37 Bachtiar S Bachri, ―Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif,‖ Jurnal teknologi pendidikan 10, no. 1 (2010): 46–62. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi, maka 

peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

a. BAB I PENDAHULUAN  

Pada Bab I penulis menguraikan tentang Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab III penulis menjelaskan tentang gambaran 

umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian. 

c. BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Pada Bab IV ini penulis menguraikan tentang hasil 

analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

d. BAB V PENUTUP 

Pada Bab V berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 

dari hasil penulisan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dibahas 

mengenai peranan sektor perkebunan sawit dalam meningkatkan 

pendapatan perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran perkebunan sawit dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat sangat berperan dan berdampak positif dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya. 

Dari pendapatan perkebunan kelapa sawit, dengan  luas 

lahan yang semakin luas maka berperan pada jumlah 

produksi yang semakin banyak di dukung dengan modal dan 

tenaga kerja dan harga jual baik dan stabil maka pendapatan 

petani akan meningkat. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa dengan adanya perkebunan kelapa sawit masyarakat 

dapat meningkatkan pendapatan perekonomian di Desa 

Karang Jawa. 

2. Peran perkebunan sawit dalam meningkatkatkan 

perekonomian masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam 

memiliki hubungan cukup baik dalam ekonomi yang 

dirasakan oleh masyarakat 1, mendukung meningkatkan 

kebutuhan primer(kebutuhan pokok). 2. mendorong 

keseimbangan pendapatan perekonomian bagi petani untuk 

lebih sejahtera. 3, Mendorong perekonomian petani, buruh 

perkebunan kelapa sawit dalam mencukupi kebutuhan hidup 

dan membiayai sekolah anak. Dalam pandangan ekonomi 

islam perkebunan sawit sudah membantu petani dalam 

melaksanakannya ibadah seperti zakat, infaq dan sedekah, 

tetapi belum mampu untuk membantu ibadah umroh atau 

haji. 

 

 



 

 

122 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka penulis akan 

memberikan saran antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat 

memberikan perhatian lebih terhadap sektor perkebunan 

kelapa sawit yang berada di desa karang jawa kecamatan 

anak ratu aji mempunyai potensi yang cukup baik. 

Memberikan bantuan modal seperti pupuk organik dan 

kimia dan perkebunan ini mampu menyerap tenaga kerja 

sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan dapat 

berkurang. Selain itu pemerintah daerah juga diharapkan 

memberikan penyuluhan untuk para petani maupun buruh 

perkebunan agar menjadi pekebun yang memiliki skill 

mumpuni.  

2. Bagi petani, dalam usaha meningkatkan pendapatan, para 

petani diharapkan agar bekerja sebaik mungkin dengan 

cara memperhatikan aspek-aspek penting seperti kualitas 

buah sawit yang unggul, intensifikasi dalam bekerja, 

pengolahan luas lahan secara baik dan benar, dan 

pengalaman kerja. Dan harus selalu melakukan 

peremajaan kepada pohon kelapa sawit yang sudah 

memasuki usia tua. 
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